BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Sineas film “Supremacy” sendiri memiliki andil yang cukup besar
untuk menciptakan film “Supremacy” itu sendiri. Di karenakan Deon Taylor
selaku sutradara memiliki ciri khas dalam pembuatan film — filmnya dengan
cara menapilkan kulit putih dan kulit hitam selalu berdampingan dalam
cerita filmnya. Hal ini merupakan suatu pesan yang disampaikan secara
implisit oleh Taylor untuk mengatakan bahwa keburukan dan kebaikan
bukan berarti hanya pada warna kulit, tetapi lebih kepada bagaimana
individu tersebut bertumbuh dengan di pengaruhi juga dengan etika dan
pendidikan yang cukup untuk bekal beprilaku dan bukan lagi mengatas
namakan warna Kkulit.

Hasil interpretasi tanda dalam film “Supremacy” ditemukan bahwa
film ini menggambarkan rasisme melalui simbol — simbol yang di
tayangkan. Simbol Nazi merupakan simbol utama yang menggambarkan
bahwa pada masa tersebut film itu di luncurkan sebagai suatu ide pembuatan
film baru, rasis masih ada namun berbeda dari penggambarannya yang telah
digambarkan oleh film — film yang sudah diluncurkan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan walaupun istilah
“negro” , “niger” dan “kulit hitam” merupakan suatu ungkapan yang di
gunakan untuk menyebutkan diskriminasi antar ras karena sejarah
perbudakan pada masa lampau, namun pada masa sekarang juga sebutan
tersebut seolah menjadi sesuatu yang biasa dan terang-terangan disebutkan
oleh sebagian kelompok, dan hal itu pasti merupakan ajaran dari media yang

diterima oleh penontonnya dengan mentah — mentah.
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Penelitian ini juga menemukan hingga sekarang orang- orang
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turunan Afrika sebenarnya mengetahui arti dari “negro” , “ niger” , dan
“kulit hitam” yang ditujukan terhadap dirinya itu berartikan bahwa ;
kelicikan, kebodohan, kebrutalan dan berbagai kejahatan melekat pada diri
orang kulit hitam. Tetapi melalui film ini mampu mengangkat kalrifikasi
baru, bahwa tidak semua seorang kulit hitam berupakan jahat, dan tidak
semua kulit putih juga yang merupakan manusia yang baik. Secara garis
besar dari hasil penelitian ini adalah, hingga saat ini “negro” masih berusaha

menyamakan kedudukannya dengan orang — orang kulit putih.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi
media adalah, untuk lebih kreatif lagi untuk memilih tayangan film yang
hendak diteliti dan jika ingin meneliti tayangan rasis, sebaiknya telitilah
tayangan film rasis yang baru saja di luncurkan, dari hal tersebut pada
akhirnya nanti akan bisa di bandingkan penggambaran rasis dari tahun ke
tahun seperti apa, apakah rasis digambarkan menjadi sesuatu yang tetap

menyeramkan, atau bahkan rasis hanya telah menjadi wacana sejarah saja.
V.2.2. Saran Praktis

Bagi sineas yang ingin membuat tayangan rasis yang diangkat oleh
tema — tema besar kehidupan nyata, alangkah baiknya membuat tayangan
yang cerdas seperti tayangan film Supremacy ini., yang dimaksud dengan
tayangan cerdas adalah, sineas mampu menyampaikan pesan bahwa hal

tersebut merupakan peristiwa rasis namun di tanyangkan seolah — olah
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tayangan tersebut bukan rasis. Karena, rawan jika tidak menampilkan
tayangan yang cerdas mengingat semakin banyak sineas yang berlomba
untuk membuat film bertema besarkan kehidupan sosial seperti rasis.
Karena rasis sendiri merupakan tayangan feomena yang pernah menjadi

fenomena yang menimpulkan perang dunia.
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